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ABSTRAK 

 

Nabila To’aloh (21801061056), Analisis Motilitas Spermatozoa Sebelum 

dan Sesudah Pembekuan pada Sapi Peranakan Ongole (Bos indicus) di 

BBIB Singosari Malang 

Pembimbing I : Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si 

Pembimbing II: Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si 

 

Salah satu sapi lokal yang diternak dan dikonsumsi yaitu sapi Peranakan Ongole (PO). 

Peningkatan pasokan daging sapi yang baik dapat dikembangkan melalui teknologi 

reproduksi yaitu Inseminasi Buatan. Beberapa faktor yang diperhatikan dalam produksi 

semen sapi adalah umur. Umur dapat mempengaruhi kualitas reproduksi hormononal untuk 

perkembangan organ reproduksi. Bahkan semakin tua sapi, semakin banyak produksi semen. 

Tujuan dari penelitian untuk menganalisis motilitas spermatozoa sebelum dan sesudah 

pembekuan pada sapi peranakan ongole secara makroskopis dan mikroskopis. Metode yang 

digunakan berupa rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 kali ulangan pada umur 4,6 dan 

8 tahun. Analisis data yang digunakan uji One Way ANOVA dengan uji lanjutan Duncan 

(0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas semen segar pada motilitas individu 

memiliki perbedaan nyata, serta menghasilkan nilai terbaik pada usia 4 tahun (82,22%), 

sedangkan usia 8 tahun memiliki nilai rendah yaitu 60,27%. Pada motilitas before freezing 

menunjukkan tidak terjadi perbedaan nyata dimana umur yang paling baik yaitu 6 tahun 

(57,17%) dan yang terendah umur 8 tahun (56,17%), sedangkan Post Thawing Motility tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata. Nilai yang terendah pada umur 6 tahun (42,23%). Hal 

di atas menunjukkan jika perbedaan umur berpengaruh terhadap motilitas individu namun 

tidak berpengaruh pada before freezing dan nilai PTM. 

Kata Kunci : before freezing, motilitas individu, post thawing motility,  sapi PO, umur 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Nabila To’aloh (21801061056), Motility Analysis of Spermatozoa Before 

and After Freezing in Ongole Crossbreed Cattle (Bos indicus) at BBIB 

Singosari Malang 

Supervisor I  : Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si  

Supervisor II : Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si 

 

One of the local cattle that is raised and consumed is the Peranakan Ongole (PO) cow. An 

increase in the supply of good beef can be developed through reproductive technology, 

namely Artificial Insemination. Some factors considered in the production of cow cement 

are age. Age can affect reproductive qualities due to endocrine hormones for the 

development of the reproductive organs. Even the older the cow, the more cow cement 

production will increase. The purpose of the study was to analyze the motility of 

spermatozoa before and after freezing in ongole crossbreed cattle macroscopically and 

microscopically. The method used was a fully randomized design (RAL) with 6 replays at 

the age of 4, 6 and 8 years. Data analysis used the One Way ANOVA test with the Duncan 

advanced test (0.05). Results showed that fresh cement quality showed maked differences in 

terms of  individual mobility, and produced the best value at the age of 4 years (82.22%) and 

at the age of 8 years had a low value of 60.27%. In motility before freezing, there is no real 

difference where the best age is 6 years (57.17%) and the lowest age is 8 years (56.17%), 

while Post Thawing Motility showed no noticeable difference. The lowest value was at age 

6 years (42.23%). The above shows that the age difference affects individual motility but 

has no effect on before freezing and PTM values. 

Keywords : age, before freezing, motility, PO cow, post thawing motility 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Peran sapi lokal yang utama sebagai penyedia kebutuhan daging karena, selain 

memiliki kualitas daging yang baik, performa tubuh yang optimal di lingkungan yang kurang 

baik. Sapi yang bermanfaat dan dianggap sebagai hewan ternak yaitu sapi potong. Sapi 

Peranakan Ongole (PO) salah satu yang banyak dikonsumsi serta diternak di Indonesia. Pada 

sekitar tahun 1930, mulai terbentuk sapi Peranakan Ongole dari perkawinan antara sapi Jawa 

dengan sapi Sumba Ongole (SO). Sapi PO juga dikenal mempunyai stamina kuat serta 

aktivitas reproduksi induk cepat normal kembali setelah beranak. Meningkatnya pasokan 

daging sapi yang baik maka telah dikembangkan proses teknologi reproduksi yaitu 

Inseminasi Buatan (IB) (Widjaja dkk, 2017). 

Teknologi yang berdaya guna untuk meningkatkan kesuburan sapi ialah inseminasi 

buatan. Kegiatan inseminasi buatan seperti cara perkawinan dengan semen segar disalurkan 

ke dalam kanal kelamin sapi betina menggunakan alat buatan manusia (Ismayanti, 2021). 

Menurut Susilawati (2011), Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam mewujudkan 

inseminasi buatan, yaitu: manusia (peternak), peletakkan semen, fisiologi betina, mutu 

semen beku dari balai inseminasi buatan. 

Kualitas spermatozoa dapat dinilai melalui makroskopis dan mikroskopis. Menurut 

Hadijanto dkk (2010), menyatakan pada penilaian makroskopis yang bertujuan untuk 

melihat kualitas semen segar terdiri dari volume, warna, pH, dan konsistensi. Sedangkan 

pada penilaian mikroskopis melingkupi konsentrasi, motilitas, persentase sperma hidup, dan 

abnormalitas spermatozoa. Masing-masing bangsa dan individu memproduksi kualitas 

sperma yang berbeda sehingga berdampak pada mutu sperma beku yang diperoleh. 

Badan Standar Nasional (BSN) (2017) menyatakan aspek yang berpengaruh dalam 

produksi semen beku yaitu pembekuan semen sebab pada proses pembekuan dapat berakibat 

kerusakan. Kemudian dicantumkan persyaratan khusus tentang semen beku setelah 

dicairkan kembali (post thawing) pada suhu 370C–380C selama 30 detik harus menunjukkan: 

motilitas spermatozoa minimum 40%, gerakan individu spermatozoa minimum 2 (dua), dan 

jumlah sel spermatozoa minimum 25 juta per dosis. Masing-masing spermatozoa pada 

hewan mempunyai membran dan stamina yang berbeda, yang berpengaruh atas kemampuan 



spermatozoa untuk bertahan pada proses pembekuan (freezing capability) dan heat shock 

waktu thawing (Zamuna dkk., 2015). 

Pada motilitas semen segar minimum nilai mencapai 70%, sedangkan pada waktu 

semen telah diberi pengencer menunjukkan penurunan nilai. Standar nilai di BBIB Singosari 

untuk motilitas semen beku yaitu minimum 55%. Penurunan dapat disebabkan karena 

beberapa hal dan setiap umur memiliki nilai motilitas yang berbeda-beda. Menurut Ismaya 

(2014), aspek-aspek yang mempengaruhi produksi semen sapi terdiri atas: umur, genetik, 

suhu dan musim, frekuensi ejakulasi, pakan, serta bobot badan. Umur dapat berdampak pada 

mutu reproduksi sebab hormon endokrin yang berfungsi dalam perkembangan organ 

reproduksi. Penelitian sebelumnya oleh Aulia dkk., (2020), menyatakan bahwa pada kualitas 

spermatozoa post thawing pejantan sapi Friesian Holstein (FH) yang berumur 5 tahun dan 8 

tahun menunjukkan pengaruh nyata pada abnormalitas dan motilitas yang lebih tinggi dari 

semen umur 3 tahun. Namun pada abnormalitas spermatozoa menunjukkan bahwa 

perbedaan umur tidak berpengaruh. Fazrien dkk., (2020), mengemukakan pada 

penelitiannya bahwa perbedaan individu sapi Bali di umur 8 tahun menunjukkan nilai 

berbeda nyata (P<0,05) pada hasil motilitas before freezing dan post thawing motility. 

Pendapat berbeda  diberikan oleh Komariah dkk., (2013), bahwa kualitas spermatozoa sapi 

simmental, limousin, dan friesian holstein yang berumur 4 tahun terhadap proses pembekuan 

menunjukkan perbedaan nyata nilai motilitas segar dan before freezing, tetapi saat post 

thawing motility ketiga pejantan tersebut tidak berbeda nyata.  

Menurut Perumal (2014), perkembangan umur berhubungan positif dengan ukuran 

testis, terlebih pada lingkar skrotum dan kemampuan produksi spermatozoa per hari. 

Peningkatan jumlah tubuli seminiferi testis diakibatkan oleh pertambahan umur, hingga 

jumlah produksi spermatozoa berkembang pesat. Pada penelitian Dewi dkk., (2012), 

menyebutkan dalam penggunaan semen sapi simmental yang berkisar usia 3, 4, 7, dan 8 

tahun, menghasilkan pernyataan produksi semen sapi meningkat dengan semakin tua usia 

sapi. 

Berdasarkan penelitian yang diuraikan, maka akan dilakukan penelitian dan 

diharapkan dapat memberikan informasi tentang motilitas spermatozoa sebelum dan sesudah 

pembekuan melalui proses inseminasi buatan. Mengacu pada penelitian sebelumnya, 

peneliti mengajukan permasalahan sebagai berikut: 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah motilitas spermatozoa sebelum dan sesudah pembekuan pada sapi 

peranakan ongole di BBIB Singosari? 



 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis motilitas spermatozoa sebelum dan sesudah pembekuan pada sapi 

peranakan ongole di BBIB Singosari. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi peneliti 

 Penelitian yang dilaksanakan diharapkan bisa menyampaikan informasi berupa 

pengetahuan analisis motilitas spermatozoa sebelum dan sesudah pembekuan pada sapi 

peranakan ongole melalui teknologi inseminasi buatan (IB). 

1.4.2 Manfaat bagi mahasiswa 

 Hasil pengkajian ini bisa menyalurkan informasi secara ilmiah yang menyangkut 

materi yang relevan dengan analisis motilitas spermatozoa sebelum dan sesudah 

pembekuan, seperti mata kuliah struktur perkembangan hewan. 

1.4.3 Manfaat bagi masyarakat 

 Memberi solusi kepada khalayak ramai terutama peternak atau inseminator guna 

meningkatkan kualitas semen beku sesuai dengan syarat inseminasi. 

1.4.4 Manfaat bagi lembaga 

 Memberikan acuan sebagai bahan evaluasi bagi BBIB untuk menjadi semakin 

baik dalam proses inseminasi. 

1.5 Batas Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan-batasan penelitian antara lain: 

1. Sapi yang digunakan adalah Peranakan Ongole (PO) jantan di BBIB Singosari 

sebanyak 6 ekor dengan 6 ulangan pada umur yang berbeda dari 4 tahun, 6 tahun dan 

8 tahun. 

2. Semen sapi peranakan ongole ditampung satu kali dalam seminggu pada hari Senin 

pukul 07.30 WIB menggunakan artificial vagina setelah proses sterilisasi dan 

pemberian pakan. 

3. Pada penelitian Irsan (2015), menyatakan bahwa lama waktu thawing 30 detik 

dengan suhu 370C pada motilitas dan persentase hidup spermatozoa semen beku sapi 

bali menunjukkan pengaruh sangat nyata. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa kualitas 

semen segar pada warna dan pH tidak ada perbedaan nyata, namun volume, motilitas 

individu, abnormalitas dan konsentrasi semen segar menunjukkan perbedaan yang nyata 

terhadap berbagai umur sapi. Motilitas individu menghasilkan nilai terbaik yang berada pada 

umur 4 tahun (82,22%) dan pada umur 8 tahun memiliki nilai rendah yaitu 60,27%. Pada 

motilitas before freezing menunjukkan tidak ada perbedaan nyata dimana umur yang paling 

baik yaitu 6 tahun (57,17%) dan yang terendah umur 8 tahun (56,17%), sedangkan Post 

Thawing Motility tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Nilai yang terendah pada umur 

6 tahun (42,23%). Hal di atas menunjukkan jika perbedaan umur dan individu tidak 

berpengaruh terhadap motilitas before freezing dan nilai PTM. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh umur yang berbeda terhadap 

abnormalitas dan konsentrasi spermatozoa sebelum dan sesudah pembekuan untuk 

mendapatkan hasil data yang detail. 
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